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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‗ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 z َ w ز

 h ي s س

 ` ء sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi Panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vogal ganda (diftong) Arab .(يقُل) dan yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan membuang dua huruf ―ay‖ dan ―aw‖, seperti kawn (مُن) 

dan kayfa (ميف). Tā marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf 

ilayh ditransliterasikan dengan ―ah‖, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan ―at‖. 
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ABSTRAK 

 

 

Tajalla, Nurun. 2025. PERILAKU FLEXING DALAM AL-QUR’AN (kajian 

semiotika Ferdinand de Saussure): Kajian Semiotika al-Qur`an. Skripsi. 

Program Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Nur Huda, S. Hum., M. A.  

Fenomena flexing atau pamer kekayaan dan status sosial telah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari, terutama dengan berkembangnya media sosial. Dengan 

bantuan media sosial perilaku flexing justru menjadi semakin banyak ditemui. 

Padahal dalam al-Qur‘an Allah telah melarang perbuatan tersebut. Maka, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanda dan struktur perilaku 

flexing dalam al-Qur`an serta mengungkap pesan atau makna flexing berdasarkan 

perspektif semiotika Ferdinand De Saussure. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis yang bertujuan untuk 

menganalisis ayat-ayat flexing dalam al-Qur`an dengan menerapkan teori 

semiotika Ferdinand de Saussure yakni signifier-signified, sintagmatik-

paradigmatik, dan sinkronik-diakronik. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat tiga ayat dalam al-Qur`an yang menggambarkan perilaku flexing 

yaitu Qs. Al-Baqarah [2]: 264, Qs. Al-Nisā [4]: 38, dan Qs. Al-Anfāl [8]: 47 

dengan fokus pada redaksi ri`ā`a yakni tindakan pamer demi mendapat 

pengakuan manusia. Konteks pamer tersebut diklasifikasikan sebagai konteks 

sedekah, kesengajaan atas pengaruh setan, dan sosial. Makna flexing ditemukan 

sebagai perilaku pamer baik atas niat diri sendiri maupun pengaruh setan. Selain 

itu, redaksi ri`ā`a mengalami perluasan konteks yang semula berupa niat semata 

kemudian berkembang menjadi konteks moral-spiritual seperti bersedekah 

menuju fenomena sosial pamer amal dan harta yang dikenal sebagai flexing.  

Keyword: Ferdinand, Pamer, Semiotika  
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MOTTO 

 

 

نْ يَا خَسِرَ الآخِرةََ   مَنِ ابْ تَ هَجَ بِِلدُّ
―Siapa saja yang bergembira berlebihan karena urusan dunia, akan 

kehilangan akhirat‖ 

 

- Ali ibn Abi Ṭālib - 
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